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People tend to communicate with other either by oral or by written
language. In addition to speaking, people usually have tendency to communicate
their ideas, opinion, and views through writing. However, in English language
learning context, particularly in Indonesia, writing is usually thought as the most
challenging skill to be mastered as it can only be taught after introductory
acquaintance with the elements of language. Which is why, the teacher, as the
language facilitator, has to be able to provide the students with the strategy of
teaching which can assist them to master the writing skill.

A quasi-factorial design was aimed at investigating the effect of indirect
corrective feedback on students’ writing accuracy viewed from the different level
of students’ grammatical sensitivity. Thirty students of class XI IPA 2 of SMA
Mambaus Sholihin Blitar were assigned to experimental control group, while
twenty nine of the students of class X1 IPS 2 were assigned to control group. The
experimental group was exposed to the use of indirect corrective feedback, while
control group was exposed to the use of direct corrective feedback. Both groups
were given writing pre-test and post-test before and after being given treatment.
They were also given grammatical sensitivity test before the treatment was given.
The result of both tests, then were analyzed using descriptive and inferential
statistic. Statistical computation called Independent T-Test and Two-way
ANOVA were used to test the hypotheses.

The result of study revealed that there was significance difference on
writing accuracy between the experimental and control group. There was also
significance difference on the score of writing accuracy of the students based on
the different level of grammatical sensitivity. Students with high level of
grammatical sensitivity got higher mean score than the students with low level of
grammatical sensitivity level. Further, there was no interaction between indirect
corrective feedback on writing accuracy and students’ level of grammatical
sensitivity. To sum, indirect written corrective feedback was beneficial to improve
the students’ writing accuracy. Accordingly, it is recommended to the English
teacher to use indirect corrective feedback to assist the students’ learning on
writing.
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Orang cenderung untuk berkomunikasi dengan orang lain, baik dengan
menggunakan bahasa lisan maupun tulisan. Selain dengan berbicara, mereka
biasanya cenderung mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, maupun opini dengan
menggunakan tulisan. Akan tetapi, dalam konteks pembelajaran bahasa,
khususnya di Indonesia, menulis dengan menggunakan Bahasa Inggris
dikategorikan ke dalam skill atau keahlian yang sangat sulit untuk dikuasai. Ini
disebabkan karena untuk bisa menulis dengan baik, diperlukan pengetahuan yang
baik pula dalam keseluruhan aspek bahasa. Oleh karena itulah, guru sebagai
fasilitator pembelajaran bahasa harus mampu untuk memberikan assist atau
bantuan yang tepat kepada siswa agar supaya mereka mampu menguasai skill
menulis dengan baik.

Penelitian kuasi-faktorial desain ini bertujuan untuk membuktikan
keefektifitasan umpan balik korektif tidak langsung dalam meningkatkan
keakuratan menulis siswa dilihat dari perbedaan level kemampuan tata bahasa
siwa. Lima puluh sembilan siswa kelas XI di SMA Mamba’us Sholihin Blitar
dikelompokkan ke dalam grup eksperimental dan grup kontrol. Kelompok
eksperimental menerima perlakuan pembelajaran dengan menggunakan umpan
balik korektif tidak langsung, sedangkan kelompok control melakukan
pembelajaran dengan umpan balik langsung. Kedua kelompok, baik eksperimental
maupun kelompok kontrol, melakukan pretest menulis sebelum diberikan
perlakuan, sedangkan posttest menulis dilakukan setelah perlakuan selesai
diberikan. Kedua grup juga diberi tes berupa tes tata bahasa sebelum menerima
perlakuan atau treatment. Hasil dari tes menulis dan tes tata bahasa kemudian
dianalisa dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Perhitungan
statistik yang digunakan untuk menguji hipotesa dalam penelitian ini adalah
Independen T-test dan ANOVA Dua Arah dengan interaksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya ada perbedaan yang signifikan
dalam keakuratan menulis siswa antara kelompok eksperimen dan kontrol.
Penelitian juga menemukan ada perbedaan yang signifikan dalam keakuratan
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menulis siswa berdasarkan perbedaan tingkat kemampuan tata bahasa siswa.
Siswa dengan kemampuan tata bahasa yang tinggi menunjukkan nilai yang lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang berkategori memiliki kemampuan tata
bahasa rendah. Selanjutnya, penelitian ini tidak menemukan adanya interaksi
antara strategi pembelajaran yng diberikan dengan tingkat kemahiran tata bahasa
siswa. Kesimpulannya, umpan balik korektif tidak langsung sangat berguna untuk
meningkatkan keakuratan menulis siswa. Oleh sebab itu, guru sangat diharapkan
untuk menerapkan strategi ini untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran
menulis.
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